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ABSTRAK 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu cara pengabdian diri bagi 

mahasiswa di masyarakat dengan menerapkan ilmunya. Melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di Nagari Koto Gadang Koto Anau, maka terjadi 

sinergi antara perguruan tinggi dengan masyarakat sebagai wujud knowledge 

demokrasi. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada 

masyarakat setempat tentang bagaimana cara memanfaatkan limbah organik dan 

anorganik untuk pertanian berkelanjutan di Koto Gadang Koto Anau. Pengabdian 

dilakukan melalui kegiatan: Sosialisasi, penyuluhan dan workshop. Hasil 

pengabdian memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 

sekitar dalam mengelola limbah organik dan anorganik yang ada sehingga 

membentuk masyarakat yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, serta 

menciptakan dampak positif secara ekonomi dan kesehatan. 

Kata kunci : Pengabdian, limbah, organik, anorganik 

 

ABSTRACT 

Field Work Lectures (KKN) are a way of self-service for students in society by 

applying their knowledge. Through community service activities in Nagari Koto 

Gadang Koto Anau, there is synergy between universities and the community as a 

form of democratic knowledge. The aim of this service is to provide understanding 

to the local community about how to utilize organic and inorganic waste for 

sustainable agriculture in Koto Gadang Koto Anau. Service is carried out through 

activities: Socialization, counseling dan workshops. The results of the service 

provide benefits in increasing the knowledge of local communities in managing 

existing organic and inorganic waste so as to form a society that is more 

responsible for the environment, as well as creating positive economic and health 

impacts 

 

Key words: Service, waste, organic, inorganic 



 
 
 

 

27 

 
 

 

Prosiding SEMNAS AGRO 2024 

Universitas Negeri Padang 

ISSN: xxxx - xxxx 

PENDAHULUAN 

 

Masalah penumpukan sampah telah menjadi isu persisten yang 

mempengaruhi berbagai lingkungan, baik di kawasan urban maupun rural. Akar 

permasalahan ini sering kali berkaitan erat dengan minimnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan [1]. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2008, pengelolaan sampah idealnya dimulai dari level rumah tangga 

hingga ke tempat pembuangan akhir, mengadopsi prinsip 3R: reduce 

(mengurangi), reuse (menggunakan kembali), dan recycle (mendaur ulang). 

Meskipun demikian, praktik pembuangan sampah sembarangan masih sering 

terjadi, baik di perairan maupun di jalanan, yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab. Permasalahan ini semakin diperparah dengan adanya 

campuran sampah organik dan anorganik, di mana sampah anorganik memiliki 

sifat sulit terurai secara alami, sehingga berpotensi mencemari lingkungan  dalam 

jangka  panjang.  Mengingat kompleksitas dan urgensi  masalah ini, diperlukan 

strategi penanganan yang komprehensif dan efektif untuk meminimalisir dampak 

negatif sampah terhadap lingkungan. Hal ini mencakup peningkatan edukasi 

masyarakat, penegakan regulasi yang lebih ketat, serta pengembangan 

infrastruktur pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Dengan pendekatan holistik 

ini, diharapkan dapat tercipta solusi jangka panjang untuk mengatasi 

permasalahan sampah dan menjaga kelestarian lingkungan bagi generasi 

mendatang [2]. 

Sejumlah mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari jurusan Agroteknologi 

Universitas Negeri Padang tengah mengabdi di Nagari Koto Gadang Koto Anau, 

Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok. Dalam program KKN ini, 

mahasiswa berfokus pada pengembangan pertanian berkelanjutan dengan 

memanfaatkan potensi lokal dan meminimalisir penggunaan bahan kimia. Salah 

satu program unggulan yang dilaksanakan adalah pembuatan hidroponik dan 

vertikultur sederhana menggunakan bahan bekas, terutama limbah plastik (limbah 

anorganik). Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian di 

lahan terbatas serta memperkenalkan teknologi budidaya tanaman yang lebih 

efisien. Selain itu, mahasiswa juga memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya memanfaatkan limbah organik dapur sebagai kompos atau 

pupuk organik. 

Limbah yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga merupakan salah satu 

sumber pencemaran lingkungan terbesar. Peningkatan produksi limbah menjadi 

tantangan bagi kelestarian lingkungan dan perlu ditanggulangi. Salah satu upaya 

penanggulangan adalah dengan mengolah limbah menjadi produk bernilai 

ekonomi, seperti pupuk organik. Pupuk organik merupakan produk yang berasal 

dari sumber-sumber alami, seperti residu tanaman, kotoran hewan, dan serbuk 

kayu. Karakteristik utama pupuk organik adalah kandungan bahan organiknya 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk anorganik. Hal ini memberikan 

keunggulan tersendiri dalam konteks pertanian berkelanjutan dan pelestarian 

lingkungan [3]. 

Sampah anorganik, yang terdiri dari bahan-bahan seperti kertas, plastik, 

logam, dan kaca, merupakan tantangan lingkungan yang signifikan karena 

sifatnya yang sulit terurai secara alami. Oleh karena itu, proses daur ulang dan 

pengelolaan khusus menjadi sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya 

terhadap lingkungan. Daur ulang sampah anorganik memainkan peran krusial 

dalam mencapai keberlanjutan lingkungan dengan cara mengurangi eksploitasi 

sumber daya alam yang terbatas. Proses ini membantu mengurangi kebutuhan 

akan ekstraksi bahan mentah, yang seringkali melibatkan aktivitas yang merusak 

lingkungan seperti penebangan hutan untuk produksi kertas dan penambangan 

untuk logam. Dengan mendaur ulang, kita tidak hanya menghemat sumber daya 

alam, tetapi juga mengurangi dampak lingkungan yang terkait dengan proses 

ekstraksi dan produksi bahan baku baru, sehingga berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan jangka panjang [4]. 

Di Indonesia, pengelolaan sampah masih menjadi tantangan besar dengan 

pola penanganan yang beragam. Data menunjukkan bahwa sekitar 56% sampah 

dikelola oleh pemerintah, menandakan adanya peran signifikan dari institusi 

publik dalam mengatasi permasalahan ini. Namun, praktik pengelolaan sampah 

oleh masyarakat masih perlu perhatian khusus, mengingat 35% sampah dibakar, 

7,5% dikubur, hanya 1,6% yang dikompos, dan 15,9% ditangani dengan metode 

lainnya. Untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, diperlukan 

pendekatan pengelolaan sampah yang lebih profesional dan efisien. Ini mencakup 

peningkatan infrastruktur, teknologi pengolahan sampah yang lebih maju, serta 

sistem manajemen yang lebih terstruktur. Selain itu, peran serta masyarakat 

menjadi kunci dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Edukasi dan kampanye kesadaran publik perlu digiatkan untuk mengubah 

kebiasaan membuang sampah sembarangan, terutama di badan air seperti sungai, 

kolam, atau parit. Dengan meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengelolaan sampah yang bertanggung jawab, diharapkan dapat secara signifikan 

mengurangi timbunan sampah dan dampak negatifnya terhadap lingkungan. 

Implementasi strategi terpadu yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat akan membuka jalan menuju pengelolaan sampah yang lebih baik di 

Indonesia. Hal ini tidak hanya akan menciptakan lingkungan yang lebih bersih 

tetapi juga mendukung terciptanya ekosistem yang lebih sehat dan berkelanjutan 

untuk generasi mendatang [1]. 

METODE 

Metode yang dilakukan yaitu sosialisasi, penyuluhan, dan workshop. Sasaran 

kegiatan ini adalah warga Nagari Koto Gadang Koto Anau, khususnya ibu-ibu 

rumah tangga dan kelompok tani Gapoktan Hilia Serumpun. 
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Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan dilatarbelakangi oleh keinginan 

mahasiswa untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk atau kompos, serta penggunaan 

limbah plastik sebagai media tanam yang ramah lingkungan dan praktis. 

Workshop yang diadakan bertujuan untuk memberikan panduan praktis 

tentang pengolahan limbah organik dan anorganik menjadi produk bermanfaat, 

seperti pembuatan sistem hidroponik dari botol bekas minuman, budidaya 

tanaman veltikultur menggunakan galon bekas, serta penjelasan mengenai jenis 

limbah organik yang dapat diolah menjadi pupuk organik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi dan Penyuluhan Tentang Limbah Yang Dapat Dimanfaatkan 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia secara terus-menerus menghasilkan 

sisa-sisa dari berbagai kegiatan dan usaha, yang umumnya dikenal sebagai limbah 

atau sampah. Fenomena ini merupakan konsekuensi tak terelakkan dari beragam 

aktivitas manusia. Menariknya, limbah memiliki klasifikasi yang beragam, dapat 

dikategorikan berdasarkan komposisi kimianya, bentuk fisiknya, sumbernya, serta 

karakteristik khususnya. Merujuk pada definisi resmi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, limbah diartikan sebagai material sisa yang dihasilkan dari proses 

produksi atau bahan yang sudah tidak memiliki kegunaan dalam konteks tujuan 

utama pembuatan atau penggunaannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa limbah merupakan hasil sampingan yang timbul dari berbagai proses, baik 

dalam skala industri maupun rumah tangga, yang tidak lagi memiliki nilai 

fungsional sesuai dengan tujuan awal produksi atau pemanfaatannya [5]. 

Permasalahan limbah telah lama menjadi tantangan yang signifikan dalam 

kehidupan manusia. Mengacu pada regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah 

Indonesia, khususnya Keputusan   Menteri   Perindustrian   dan   Perdagangan   

Republik   Indonesia   Nomor 231/MPP/Kep/7/1997 Pasal I mengenai prosedur 

impor limbah, terdapat definisi resmi tentang konsep limbah. Menurut ketentuan 

tersebut, limbah diartikan sebagai material atau barang yang tersisa atau bekas 

dari suatu aktivitas atau proses produksi, di mana fungsi aslinya telah mengalami 

perubahan. Penting untuk dicatat bahwa definisi ini mengecualikan bahan-bahan 

yang masih dapat dikonsumsi oleh manusia dan hewan. Pemahaman ini 

menekankan bahwa limbah bukan hanya sekedar produk sampingan, tetapi juga 

mencakup aspek perubahan fungsi dari kondisi awalnya, yang membedakannya 

dari material yang masih memiliki nilai guna langsung bagi manusia atau hewan 

[6]. 

Pengelolaan sampah yang tidak memadai dapat mengakibatkan serangkaian 

dampak negatif yang serius terhadap lingkungan dan masyarakat. Ketika sampah 

dibuang sembarangan, terutama ke dalam sungai, konsekuensinya sangat 

merugikan. Pencemaran air menjadi ancaman utama, merusak ekosistem akuatik 

dan potensial membahayakan kesehatan manusia yang bergantung pada sumber 
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air tersebut. Selain itu, akumulasi sampah di sungai dapat menghambat aliran air, 

menyebabkan penyumbatan saluran, dan pada akhirnya meningkatkan risiko 

banjir di daerah sekitarnya. Di sisi lain, praktik pembakaran sampah sebagai solusi 

cepat juga menimbulkan masalah serius. Proses ini melepaskan berbagai polutan 

berbahaya ke atmosfer, berkontribusi pada pencemaran udara yang dapat 

memperburuk kualitas udara dan berdampak negatif pada kesehatan pernapasan 

penduduk. Oleh karena itu, penanganan sampah yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan menjadi krusial untuk mencegah cascading effect dari masalah 

lingkungan yang dapat timbul akibat praktik pembuangan yang tidak tepat [7]. 

Sampah anorganik, meskipun sering dianggap remeh, sebenarnya merupakan 

salah satu jenis limbah rumah tangga yang sangat berbahaya bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia. Berdasarkan hasil penelitian pustaka, sampah dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yang berbeda. Pertama, ada "Garbage" 

yang merupakan sisa makanan yang mudah membusuk. Kedua, "Rubbish" yang 

terdiri dari limbah yang tidak mudah membusuk. Ketiga, "Ashes" yang merupakan 

abu hasil dari proses pembakaran. Keempat, "Dead animal" yang mengacu pada 

bangkai hewan yang membusuk. Kelima, "Street sweeping" yang merupakan 

sampah yang berserakan di jalan akibat perilaku tidak bertanggung jawab dari 

masyarakat. Terakhir, ada "Industrial waste" yang merupakan limbah padat sisa 

industri yang tidak terpakai lagi dalam proses produksi. Pemahaman tentang 

klasifikasi ini sangat penting untuk mengembangkan strategi pengelolaan sampah 

yang efektif dan berkelanjutan, mengingat setiap jenis sampah memiliki 

karakteristik dan dampak lingkungan yang berbeda. Dengan mengenali dan 

memahami berbagai jenis sampah ini, kita dapat merancang sistem pengelolaan 

yang lebih tepat sasaran, mulai dari pemilahan di sumber, pengolahan, hingga 

pembuangan akhir, sehingga dapat meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan masyarakat [8]. 

Sosialisasi dan penyuluhan dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang 

perbedaan limbah organik dan anorganik serta cara mengolah limbah organik 

rumah tangga menjadi pupuk organik. Pengetahuan yang disampaikan dalam hal 

ini adalah sosialisasi dan penyuluhan mengenai pengenalan limbah organik dan 

anorganik yang dapat berpotensi untuk dapat dimanfaatkan dan digunakan baik 

dalam pembuatan pupuk organik maupun pembuatan hidroponik dan veltikulture 

dengan memanfaatkan limbah anorganik. 

Limbah organik merupakan jenis limbah yang berasal dari sumber-sumber 

alami seperti manusia, tumbuhan, dan hewan. Klasifikasi limbah organik dapat 

dibagi menjadi dua kategori utama: limbah organik basah dan limbah organik 

kering. Limbah organik basah ditandai dengan kandungan air yang tinggi, seperti 

yang ditemukan pada kulit buah dan sisa sayuran. Di sisi lain, limbah organik 

kering memiliki kadar air yang relatif rendah, dengan contoh termasuk kayu atau 

ranting kering, serta dedaunan yang telah mengering. Perbedaan utama antara 

kedua jenis limbah organik ini terletak pada tingkat kelembaban mereka, yang 
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dapat mempengaruhi proses penguraian dan pengelolaan limbah tersebut. 

Pemahaman tentang karakteristik ini penting untuk menentukan metode 

penanganan dan pengolahan yang tepat untuk masing-masing jenis limbah organik 

[9]. 

Dalam penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan beberapa bahan limbah 

organik dapat dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk organik dianataranya yaitu 

limbah rumah tangga seperti kulit bawang, kulit pisang dan limbah hasil pertanian 

seperti sekam padi. Dalam pemanfaatan sampah organik, terdapat kecenderungan 

masyarakat untuk lebih sering mengolahnya menjadi pupuk organik padat, 

sementara potensi pupuk organik cair masih kurang dieksploitasi. Padahal, pupuk 

organik cair menawarkan sejumlah keunggulan signifikan dibandingkan dengan 

bentuk padatnya. Salah satu kelebihan utamanya adalah kemampuan penyerapan 

yang lebih efisien oleh tanaman. Hal ini disebabkan oleh unsur- unsur nutrisi 

dalam pupuk cair yang sudah terurai, memudahkan tanaman untuk mengambil dan 

memanfaatkannya secara optimal. Selain itu, dari segi praktis, pupuk organik cair 

juga lebih mudah diaplikasikan, memberikan fleksibilitas dan efisiensi dalam 

penggunaannya. Mengingat manfaat-manfaat ini, ada peluang besar untuk 

meningkatkan kesadaran dan mendorong masyarakat agar lebih banyak 

memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk cair, sehingga dapat 

mengoptimalkan pengelolaan sampah sekaligus meningkatkan produktivitas 

pertanian secara berkelanjutan [10]. 

Dalam proses pembuatan pupuk organik cair (POC), berbagai jenis limbah 

dapur rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku yang efektif. Sisa-

sisa bahan organik yang umumnya dibuang setelah aktivitas memasak sehari-hari 

sebenarnya memiliki potensi besar untuk diolah menjadi pupuk yang bermanfaat. 

Contohnya sisa sayuran yang tidak terpakai, seperti kulit, batang, atau daun yang 

biasanya dibuang, dapat menjadi sumber nutrisi yang kaya bagi tanaman. 

Cangkang telur, yang sering dianggap sebagai limbah, sebenarnya kaya akan 

kalsium yang sangat berguna bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu, berbagai 

jenis sisa makanan organik lainnya dari dapur juga dapat digunakan. Dengan 

memanfaatkan limbah dapur ini untuk pembuatan POC, kita tidak hanya 

mengurangi volume sampah rumah tangga, tetapi juga menghasilkan pupuk 

berkualitas tinggi yang ramah lingkungan dan ekonomis. Pendekatan ini 

mencerminkan prinsip ekonomi sirkular, di mana 'limbah' dari satu proses menjadi 

'sumber daya' untuk proses lainnya, mendukung praktik pertanian berkelanjutan 

dan pengelolaan sampah yang lebih baik [11]. 
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Gambar 1. Sosialisasi pada Masyarakat sekitar serta dengan ibuk-ibuk 

kelompok tani 

 
Gambar 2. Penyuluhan kepada ibuk kelompok tani 

 

2. Workshop 

Workshop juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang mengumpulkan 

orang-orang yang ahli dalam bidang tertentu untuk membahas masalah tertentu 

dan memberi pengajaran atau pelatihan kepada para peserta mengenai teori dan 

praktek suatu bidang.  Sebuah workshop juga dapat berarti kegiatan yang 

mengajarkan atau melatih peserta tentang teori dan praktik suatu bidang. Sebuah 

definisi lain dari workshop adalah latihan peserta untuk bekerja secara mandiri 

[12]. 

Kegiatan yang dilakukan selama di tempat pengabdian yaitu pembuatan 

hidroponik dan veltikulture. Hidroponik menjadi alternatif bercocok tanam 

sayuran pada lahan sempit dan cuaca panas, karena teknik ini memungkinkan 

pengaturan suhu, pH, serta ketersediaan nutrisi, sekaligus menghemat penggunaan 

lahan karena tidak memerlukan tanah sebagai media tanam [13]. Contoh sayuran 

yang umum ditanam dengan metode hidroponik meliputi sawi, bayam, selada, 

kangkung, tomat, dan lainnya. 

Metode hidroponik merupakan solusi pertanian yang inovatif dan efisien, 

menawarkan berbagai keuntungan dibandingkan dengan metode pertanian 

konvensional. Sistem ini mampu mengurangi kebutuhan air, meminimalkan risiko 

kontaminasi makanan, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Keunggulan hidroponik mencakup peningkatan jaminan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman, kemudahan perawatan dan pengendalian hama yang lebih 

efektif, serta efisiensi penggunaan pupuk. Metode ini juga memungkinkan 

penggantian tanaman yang mudah, mengurangi kebutuhan tenaga kerja kasar, dan 
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mempercepat pertumbuhan tanaman. Dari segi produksi, hidroponik menawarkan 

hasil yang lebih berkelanjutan dan berkualitas tinggi dibandingkan dengan 

penanaman di tanah konvensional. Produk hidroponik sering kali memiliki nilai 

jual yang lebih tinggi di pasar. Keuntungan lainnya termasuk kemampuan untuk 

menanam di luar musim, eliminasi risiko bencana alam seperti banjir atau 

kekeringan, serta fleksibilitas dalam penggunaan lahan yang terbatas. Dengan 

demikian, hidroponik tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi pertanian, 

tetapi juga menawarkan solusi yang adaptif terhadap tantangan perubahan iklim 

dan keterbatasan lahan pertanian [14]. 

Vertikultur adalah teknik bercocok tanam inovatif yang memanfaatkan ruang 

vertikal untuk memaksimalkan penggunaan lahan terbatas [15]. Istilah ini berasal 

dari gabungan kata bahasa Inggris "Vertical" (tegak lurus) dan "Culture" 

(budidaya), menggambarkan konsep pemeliharaan tanaman secara vertikal [16]. 

Metode ini menawarkan fleksibilitas dalam desain  dan  implementasi,  

memungkinkan  penggunaan  berbagai  model,  bahan, ukuran, dan wadah. 

Struktur vertikultur umumnya berbentuk persegi panjang, segitiga, atau 

menyerupai anak tangga, dengan beberapa tingkat atau rak. Bahan-bahan yang 

digunakan bisa bervariasi, mulai dari kaleng bekas, bambu, pipa paralon, hingga 

karung beras bekas, mencerminkan filosofi pemanfaatan ulang sumber daya. 

Kriteria utama untuk struktur vertikultur adalah kekuatan dan mobilitas. 

Pemilihan tanaman untuk vertikultur perlu mempertimbangkan beberapa faktor, 

termasuk umur tanaman yang pendek, sistem perakaran yang tidak terlalu dalam, 

dan nilai ekonomis. Tanaman yang sering dibudidayakan dengan metode ini 

meliputi berbagai jenis sayuran seperti selada, kangkung, bayam, katuk, kemangi, 

tomat, pare, kacang panjang, dan mentimun. Vertikultur tidak hanya menawarkan 

solusi efektif untuk keterbatasan lahan, tetapi juga mendorong kreativitas dalam 

pemanfaatan ruang dan sumber daya yang ada untuk produksi pangan 

berkelanjutan [17]. 

Vertikultur merupakan metode bercocok tanam yang sangat fleksibel, 

memungkinkan berbagai variasi model dan bentuk yang dapat disesuaikan dengan 

ketersediaan alat, bahan, dan preferensi individu. Keunggulan metode ini terletak 

pada kemampuannya untuk memanfaatkan berbagai jenis wadah, mulai dari pipa 

paralon, terpal, kaleng bekas, lembaran pembungkus, hingga karung beras. Prinsip 

utamanya adalah bahwa setiap wadah yang dapat memberikan nilai estetika 

sekaligus fungsional dapat diaplikasikan dalam teknik vertikultur [18]. Beberapa 

model inovatif dalam vertikultur meliputi: (1) vertiminaponik, model ini 

merupakan perpaduan cerdas antara sistem budidaya sayuran vertikal berbasis pot 

plastik dengan aquaponik (budidaya ikan).); (2) walkaponik, yang 

menggabungkan aquaponik dan wall gardening; dan (3) wall gardening, sistem 

budidaya tanaman yang menggunakan dinding atau tembok kosong sebagai media 

tanam [19]. 



 
 
 

 

34 

 
 

 

Prosiding SEMNAS AGRO 2024 

Universitas Negeri Padang 

ISSN: xxxx - xxxx 

 
Gambar 3. Workshop dengan Masyarakat sekitar dan kelompok tani 

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

workshop ini dapat untuk meningkatkan potensi kepada masyarakat Nagari Koto 

Gadang Koto Anau tentang pemanfaatan limbah yang dapat untuk dijadikan 

sesuatu yang lebih bermanfaat lagi. Seperti contohnya yaitu pembuatan 

hidroponik dan veltikulture dari botol bekas dan galon bekas sebagai media yang 

menggunakan limbah anorganik. Serta penjelasan mengenai limbah organik yang 

juga dapat digunakan untuk dijadikan pupuk maupun bioherbisida. Kegiatan ini 

dilakukan dengan sasaran anggota kelompok tani di nagari tersebut telah berjalan 

dengan lancar, baik pada sesi pemberian materi maupun sesi praktik. Antusiasme 

para peserta terlihat jelas selama kegiatan berlangsung. Mereka aktif berpartisipasi 

dalam setiap sesi, baik dalam diskusi maupun dalam praktik. Mereka tidak segan 

untuk bertanya dan berdiskusi dengan instruktur, menunjukkan keinginan mereka 

untuk memahami materi dengan baik.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi, penyuluhan dan workshop yang telah dilakukan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat sekitar tempat pengabdian tentang 

pemanfaatan limbah organik dan anorganik yang dapat dimaafkan sebagai media 

tanam dan juga bahan baku pembuatan pupuk organik, sehingga masyarakat 

mengetahui dan dapat mengolah limbah organik dan anorganik yang dapat sangat 

menguntungkan bagi manusia maupun lingkungannya. Masyarakat banyak yang 

ingin mengetahui dan mempunyai kertarikan dalam hal bagaimana cara mengelola 

limbah agar lebih bermanfaat dan dapat memberikan dampak positif baik secara 

ekonomi dan kesehatan terhadap masyarakat sekitar. Sosialisasi, penyuluhan dan 

workshop kepada masyarakat perlu dilakukan kembali kepada masyarakat sekitar 

Koto Gadang Koto Anau secara merata agar menimbulkan kertarikan baik dalam 

pengunaan dari limbah organik maupun anorganik yang memiliki dampak positif 

baik secara ekonomi maupun kesehatan. 
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